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BAB II

LANDASAN TEORI

2.1 Program Aplikasi

Program aplikasi adalah suatu program yang dapat menjalankan atau mengolah data-data tertentu yang dibuat dari sederetan kode yang digunakan untuk mengatur komputer agar dapat melaukan sesuatu sesuai dengan keinginan pembuat.

2.2 Media Player

Media player adalah program aplikasi yang dapat menjalankan semua bentuk data multimedia yang berbentuk format file video dan audio. 

File video adalah suatu data yang berupa gambar yang bergerak, adapun format umum file yang biasa di gunakan untuk file video adalah :

a. File AVI : Audio Video Interleaved (standar video window)

b. File Mpeg : file video untuk format VCD

c. File DAT 
2.4 Short Message Services (SMS)



 Short Message Services (SMS) merupakan sebuah layanan yang banyak diaplikasikan pada sistem komunikasi tanpa kabel, memungkinkan dilakukannya pengiriman pesan dalam bentuk alphanumeric antara terminal pelanggan atau antara terminal pelanggan dengan sistem eksternal seperti email, paging dan lain – lain. SMS pertama kali muncul di belahan Eropa pada sekitar tahun 1991 bersama sebuah teknologi komunikasi wireless yang saat ini cukup banyak penggunanya, yaitu Global System for Mobile Communication (GSM) 



GSM membedakan dua tipe pesan pendek yaitu :

a. Layanan dedicated, antara dua partisipan yang membutuhkan sebuah jalur pembawa secara point to point (melalui delicated service center), yang kemudian disebut point to point sms.

b. Layanan broadcast antara jaringan ( melalui satu / lebih base station ) dan semua pengguna dalam sebuah service area.

2.4.1 Kemampuan jelajah SMS (SMS Roaming)


Kunci sukses SMS terletak pula pada kemampuan untuk melakukan jelajah atau roaming ke segala penjuru daerah dan dunia, pelangggan merasa bahwa jika mereka merasa mapu melakukan komunikasi suara jelajah jaringan dunia, maka komunikasi menggunakan SMS pun seharusnya dapat melakukan demikian.


Sebelum diluncurkan terdapat dua kendala terutama terjadi pada operator dari negara berbeda atau dengan teknologi jaringan yang berbeda, kendala tersebut adalah :

A.  Perspektif Komersial yaitu masing-masing negara memberlakukan biaya dan pelayanan pengiriman SMS yang berbeda-beda, jika dibelakukan harga tinggi akan merasa dirugikan dikarenakan pelanggan akan menggunakan operator lain dalm mengirim pesan maka dengan itu dipecahkan kesepakatan mengenai penyeragaman harga pengiriman SMS untuk seluruh operator jaringan.

B. Perspektif teknikal yaitu kesulitanmemnerima SMS dari operator jaringan lain karena pada dasarnya pesan SMS adalah menggunakan frame control dan sinyal yang digunakan untuk setupdial telepon kendala ini dapat diselesaikan dengan pemanfaata aplikasi firewall di server operator.
2.4.2 Arsitektur  dan Elemen Jaringan SMS



Layanan SMS dibangun dari berbagai entitas yang saling terkait dan mempunyai fungsi dan tugas masing-masing. Tidak ada satu pun dalam sistem SMS yang dapat bekerja secara parsial. Entitas dalam jaringan SMS ini disebut juga elemen SMS. Secara umum arsitektur SMS, khususnya untuk sistem yang diintegrasikan dengan jaringan wireless.


Beberapa Elemen Wireless 

a. Signal Transfer Point (STP)

Merupakan elemen dalam jaringan yang biasanya digelar dalam teknologi intelligent Network (IN), digunakan sebagai media interkoneksi berbasis Signaling System 7 (SS7) untuk menghubungkan ke lebih dari satu elemen jaringan yang lain.

b. Home Location Register (HLR)

HLR merupakan sebuah database yang digunakan sebagai tempat penyimpanan permanen data dan profil pelanggan. Bila diminta oleh SMSC, maka HLR dapat memberikan informasi routing dari pelanggan tertentu. HLR juga dapat memberikan informasi status tujuan apakah aktif atau tidak.

c. Visitor Location register (VLR)

VLR merupakan sebuah sebuah database tempat menyimpan informasi sementara berisi data pelanggan dari sebuah HLR yang roaming pada HLR lain. 

d. MSC

MSC merupakan sebuah sistem yang melakukan fungsi switching dan mengontrol panggilan telepon dalam sebuah jaringan komunikasi bergerak. MSC inilah yang akan mengirimkan sebuah short message ke suatu tujuan  tertentu melalui base station yang sesuai.

e. Base Station System

Merupakan kesatuan sistem yang bertanggung jawab mengatur transmisi sinyal elektromagnetik untuk membawa data dari MSC ke perangkat telepon bergerak. Base Station terdiri dari Base Station Controler (BSC) dan Base Tranceiver Station (BTS) dan juga dikenal dengan nama cell cite atau sederhananya cell. Sebuah BSC biasanya menangani satu atau lebih BTS dan bertanggung jawab menangani pelanggan saat berpindah dari satu cell ke cell lainnya.

f. Mobile Device

Merupakan perangkat yang mempunyai kemampuan mengirimkan dan menerima short message, biasanya berupa telepon seluler dengan teknologi digital. Akan tetapi, saat ini jenis terminal berkembang sesuai aplikasi dan kebutuhan seperti POS, laptop dan Personal Digital Assistant (PDA). Kemampuan terminal ini biasanya tergantung pada teknologi wireless yang digunakan. Jenis layanan yang dapat dinikmati dari perangkat tersebut juga tegantung pada jenis layanan yang sidiakan  oleh operator.

2.4.3 External Short Messaging Entities


External Short Messaging Entities (SME) merupakan entitas dalam sistem SMS yang dapat berada pada jaringan, berupa perangkat bergerak atau merupakan service center yang berada diluar jaringan. ESME sendiri, sesuai namanya, merupakan sebuah SME. Saat ini sebagian besar ESME berada pada jaringan data seperti jaringan TCP/IP yang didalamnya termasuk internet. Beberapa macam ESME diantaranya adalah :

A. Voice Mail System (VMS)

VMS merupakan perangkat yang berfungsi untuk menerima, menyimpan dan menjalanlan voice message, ditujukan untuk karyawan yang sedang sibuk dan sedang tidak dapat dihubungi melalui sambungan voice.

B. Web

Web merupakan sebuah layanan yang sangat populer pada jaringan data terutama internet. Pesatnya perkembangan internet dengan jumlah pertumbuhan penggunaannya yang juga sangat tinggi, membuat internet sebagai sebuah entitas dalam sistem SMS yang banyak membangkitkan trafik SMS.

C. Email

Email merupakan salah satu layanan yang paling banyak digunakan dalam internet. SMS harus dapat mendukung interkoneksi dengan teknologi email. Untuk itu kemudian muncul layanan yang juga cukup banyak digemari, yaitu email to sms dan sms to mail.

2.4.4 SMS Center


Pada saat kita mengirim pesan SMS dari handphone (mobile originated) pesan tersebut tidak langsung dikirimkan ke handphone tujuan (mobile termiinated), akan tetapi dikirim terlebih dahulu ke SMS Center (SMSC), baru kemudian pesan tersebut diteruskan ke handphone tujuan. Dengan adanya SMSC ini kita dapat mengetahui status dari pesan SMS yang dikirim, apakah telah sampai atau gagal diterima oleh handphone tujuan. Apabila handphone tujuan dalam keadaan aktif dan dapat menerima pesan SMS yang dikirim, ia akan mengirimkan kembali pesan konfirmasi ke SMSC yang menyatakan bawa pesan bahwa pesan telah diterima.


Untuk dapat mengirim dan menerima pesan, kita harus melakukan koneksi ke SMSC. Ada beberapa cara untuk melakukan koneksi ke SMSC antara lain :

1. Menggunakan terminal baik berupa GSM modem atau handphone. Cara ini adalah yang paling mudah tetapi memiliki kekurangan antara lain jumlah pesan yang dikirim permenit sangat terbatas, untuk mengantisipasi hal ini biasanya digunakan lebih dari satu terminal.

2. Koneksi langsung ke SMSC

Dengan melakukan koneksi langsung ke SMSC kita dapat mengirim pesan dalam jumlah banyak. Untuk melakukan koneksi ke SMSC diperlukan protokol penghubung umumnya yang digunakan adalah UCP, SMPP, SIMD2, OIS dan TAP.

3. Menggunakan software bantu

Saat ini banyak vendor telekomunikasi menawarkan software bantu untuk melakukan koneksike SMSC, dari yang bersifat freeware, open source sampai dengan komersial.

2.4.5 Karakteristik SMS


Selain sebagai media mengirim dan menerima pesan alpanumerik, sms juga dapat digunakan sebagai pengangkat muatan biner (binary payload) dan mengimplementasikan tumpukan (stack) wap lewat SMS center (smsc). Ada beberapa karakteristik pesan SMS yang penting Yaitu :

a. Prinsip kerja dari SMS ini adalah bahwa setiap jaringan mempunyai suatu Service Center (SC). Pesan tidak langsung dikirimkan ke tempat tujuan, melainkan disimpan terlebih dahulu di SC menjadi interface antara Public Land Mobile Network (PLMN).

b. Tranmisi SMS dapat terjadi meskipun MS sedang melakukan komunikasi dengan  Mobile Station (MS)  yang lain. Hal ini dimungkinkan karena kanal radio untuk tranmisi voice telah ditentukan selama durasi pemanggilan sedangkan pesan SMS merambat pada kanal radio dengan memanfaatkan jalur signaling.

c. Pengiriman SMS yang menggunakan kanal signaling memiliki dua tipe yaitu :

1. SMS point to point : menyediakan mekanisme untuk mengirimkan pesan hanya dari satu MS ke MS tertentu, berupa pesan pendek (short message) ke dan dari piranti bergerak.

2. SMS Broadcast (point to multipoint) : pengiriman SMS ke beberapa MS sekaligus. 

d. Pesan SMS dijamin sampai atau tidak sampai sama sekali, selaknya email, sehingga apabila terjadi kegagalan sistem, time-out, atau hal lain yang menyebabkan pesan SMS tidak diterima, akan diberikan informasi (report) yang menyatakan pesan SMS gagal dikirim.

e. Berbeda dengan fungsi call (pemanggilan), sekalipun saat mengirimkan SMS ponsel tidak aktif, bukan berarti pengiriman SMS akan gagal, namum SMS akan masuk ke antrian dulu selama belum time-out, SMS akan segera dikirimkan jika ponsel sudah aktif.

2.4.6 Layanan Aplikasi SMS

Layanan SMS merupakan sebuah layanan yang bersifat nonereal time di mana sebuah short message dapat di submit ke suatu tujuan, tidak peduli apakah tujuan tersebut aktif atau tidak. Bila dideteksi bahwa tujuan tidak aktif, maka sistem akan menunda pengiriman ke tujuan hingga tujuan aktif kembali. Pada dasarnya sistem SMS akan menjamin delivery dari suatu short message hingga sampai tujuan. Kegagalan pengiriman yang bersifat sementara seperti tujuan tidak aktif akan selalu teridentifikasi sehingga pengiriman ulang short message akan selalu dilakukan kecuali bila diberlakukan aturan bahwa short message yang telah melampaui batas waktu tertentu harus dihapus dan dinyatakan gagal terkirim.

Berdasarkan mekanisme distribusi pesan SMS oleh aplikasi SMS, terdapat empat macam mekanisme penghantaran pesan yaitu: [T. Satrianto][ray]

a. Pull, yaitu pesan yang dikirimkan ke pengguna berdasarkan permintaan pengguna.

b. Push, Event based yaitu pesan yang diaktivasi oleh aplikasi kejadian yang berlangsung.

c. Push – Scheduled, yaitu pesan yang diaktivasi oleh aplikasi berdasarkan waktu yang telah terjadwal.

d. Push – personal profile, yaitu pesan yang diaktivasi oleh aplikasi berdasarkan profile dan preference dari pengguna.

2.5 Pemrograman SMS

         Pada dasarnya pemograman sms terbagi menjadi dua bagian yaitu : 

2.5.1 Sms Gateway


Bagian ini adalah yang menjadi penghubung antara program aplikasi yang akan di buat dengan jaringan GSM. Bagian ini berfungsi membaca SMS dari Mobile Station (MS), mengirim SMS ke user, dan menghapus sms dari memori pada MS. Fungsi –fungsi pendukung SMS gateway yang biasanaya di gunakan, sudah disediakan oleh unit tools yang dipakai. 

2.5.2 Bagian Pemroses
Bagian ini berpungsi melakukan operasi pemosesan pesan – pesan yang diterima , meliputi proses pemecahan pesan ( parsing ), eksekusi proses yang user pilih / inginkan, akses database dan menghasilkan respon hasil proses.
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Gambar 2.2 Bagan SMS Gateway Sederhana


Jika digambarkan maka pada gambar 2.2 adalah sebagai berikut :
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Gambar 2.3  SMS Gateway 

Pada gambar 2.3 dijelaskan bahwa pada bagian Service Manager digunakan üntuk Mengecek dan mengambil SMS dari Handphone serta membalas secara Otomatis SMS yang masuk sesuai dengan rule yang ditentukan.

Mengirimkan SMS yang dikirim melalui aplikasi Enterprise Manager Enterprise Manager bertugas Membaca dan mengatur SMS yang masuk dan untuk Menentukan rule SMS balasan.


Proses a menunjukan data sms yang dikirim diterima oleh system dibagian service manager setelah data diolah kemidian data dikirimkam ke database.

2.6    Format (protocol data unit)PDU


Gambar 2.4 Format PDU

Pada Gambar 2.4 dijelaskan Format PDU untuk membaca dan menterjemahkan isi pesan yang dikirim. 

07
Panjang atau jumlah pasangan digit dari nomor SMSC (service number) yang digunakan, dalam hal ini adalah 7 pasangan (14 digit berikutnya)

91
Jenis nomor SMSC. Angka 91 menandakan format nomor internasional (misal +6281xxx). Untuk 081xxx menggunakan angka 81.         

2658050000F0 
Nomor SMSC yang digunakan. Karena jumlah digit nomor SMS adalah ganjil, maka digit paling belakang dipasangkan dengan huruf F. Kalau diterjemahkan, nomor SMSC yang digunakan adalah +62855000000 (IM3)

04
Oktet pertama untuk pesan SMS yang diterima

0C
Panjang digit dari nomor pengirim (0C hex = 12 desimal)

91
Jenis nomor pengirim (sama dengan jenis nomor SMSC)

265836164900
Nomor pengirim SMS, yang jika diterjemahkan adalah +628563619400

00
Pengenal protokol, dalam hal ini adalah 0

00
Skema pengkodean SMS, juga bernilai 0

506020 311331 80
Waktu pengiriman, yang berarti 05-06-02 (2 Juni 2005), dan jam 13:31:13. Sedangkan 80 adalah Timezone yang digunakan.

04
Panjang dari pesan SMS, dalam hal ini adalah 4 huruf (dalam mode 7 bit).

C830FB0D
Pesan SMS dalam mode 7 bit. Jika diterjemahkan kedalam 8 bit, lalu dirubah ke ASCII, maka didapat pesan 'Halo'

2.7    Teknologi Push



Istilah push memiliki arti sebuah arsitektur dimana pengguna mendapatkan informasi atau aplikasi secara otomatis yang dikirim oleh server. Teknologi ini merupakan teknologi pasif, data disimpan dalam server dan menunggu permintaan informasi yang berkaitan. Arsitektur push menggunakan konsep dinamik personal assistant (agents) untuk mendapatkan informasi yang sesuai dengan kebutuhannya. Untuk mendapatkan pelayanan, pengguna tidak perlu mengirimkan requst secara berulang. Dengan menspesifikasikan topik yang diutuhkan, secara otomatis server akan mengirimkan informai tersebut. Ada tiga macam tipe implemntasi teknilogi push, yaitu blanket push, filtered push dan publish and subcribe push.

2.7.1    Blanket Push



Dalam blanket push, perangkat lunak client melakukan request secara periodik. setelah mendapatkan request, server akan mengirim  respon ke client, jadi informasi tidak akan dikirim server sebelum ada permintaan. 

2.7.2    Filtered Push



Spesifikasi kebutuhan informasi client disimpan dalam server. Tanpa melakukan request, server akan mengirim informasi ke client sesuai dengan spesifikasi yang disebutkan dalam filtered push, client tidak perlu melakukan request untuk mendapatkan informasi.

2.7.3    Publish and Subscribe Push

Beberapa data intenal terhubung dengan server client bisa mendaftar di beberapa kategori topik informasi yang disediakan. Server akan mengirimkan informasi ke client sesuai dengan kebutuhan informasi client. 

2.8 Metodologi Pengembangan Sistem

System Life Cycle (SLC) adalah suatu metodologi yang digunakan untuk mengembangkan, memelihara, dan menggunakan system (O’Brien, 2001). Metodologi ini mencakup sejumlah fase atau tapan.

Menurut Roger S. Presman, terdapat beragam model proses pengembangan perangkat lunak, diantaranya [4, Hal 36] :

1. Linear Sequential Model ( Model Sequential Model)

Model ini pertama kali dikemukakan oleh Royce. Model ini sering dibuat model klasik atau waterfall. Model ini menyarankan pendekatan pengembangan secara sekuen dan sistematik untuk pengembangan perangkat lunak dimulai dari level system, berlanjut ke analisis, lau perancangan, pemrograman, pengujian dan pemeliharaan, model ini terdiri atas beberapa tahapan yaitu :

a. Rekayasa dan pemodelan system informasi

b. Analisis kebutuhan perangkat lunak

c. Desain

d. Generasi Kode

e. Pengujian

f. Pemeliharaan

2. Prototyping Model ( Model Prototipe)

Pada model ini dimulai dengan pengumpulan informasi tentang kebutuhan, dimana pengembang dan pemesan bertemu dan mendefinisikan sasaran-sasaran umum, mengidentifikasi kebutuhan yang telah diketahui, dan mencari bidang-bidang yang masih memerlukan pendefinisian. Setelah itu pengmbang melakukan ‘perancangan kilat’ terhadap kebutuhan yang telah teridentifikasi pada pertemuan. Perancangan berfokus terhadap representasi yang tampak oleh pengguna.

Protoipe ini dievaluasi oleh pemakai dan digunakan sebagai landasan untuk memperbaiki spesifikasi kebutuhan, kebtuhan ini berulang sampai prototype yang dikembangkan memenuhi kebuthan pemakai, dan pengembang telah mengetahui permasalahan dengan baik.

3. Rapid Application Development (RAD) Model

RAD Adalah proses pengembangan perangkat lunak yang semakin meningkat (incremental) yang menekankan pada siklus pengembangan cepat. Model RAD merupakan adaptasi ‘berkecepatan tinggi’ dari linear sequential model’ dimana pengembangan yang cepat dapat diperoleh dengan menggunakan pembangunan berbasis pada komponen.

Pendekatan RAD melingkupi fase-fase yaitu :

b. Bussines Modeling

c. Data Modeling

d. Proses Modeling

e. Application Generation

f. Testing and Turnover
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